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Mohammad Nova Kurniawan: Ekolalia adalah fenomena bahasa yang ditandai 

dengan pengulangan kata atau kalimat yang sering didengar tanpa pemahaman yang 

mendalam mengenai artinya. Hal ini biasa terjadi pada anak-anak yang sedang belajar 

bahasa, serta pada orang-orang dengan gangguan komunikasi tertentu seperti autisme, 

gangguan spektrum autisme (ASD), dan gangguan perkembangan bahasa. Meskipun 

ekolalia bukanlah kondisi medis yang membutuhkan perhatian serius, penanganan 

yang tepat sangatlah penting untuk mencegah munculnya masalah dalam interaksi 

sosial yang dapat mempengaruhi kualitas hidup para penderita. 

 

Dalam penelitian ini, penulis menyoroti penerapan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) yang bertujuan untuk membantu individu dengan ekolalia dalam menemukan 

terapi yang tepat. Metode yang dipakai adalah Simple Additive Weighting (SAW), yang 

dipilih karena kemudahan algoritmanya dan kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan banyak kriteria. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

seberapa efektif metode SAW dalam memilih terapi yang paling cocok bagi penderita 

ekolalia. 

 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terapi bicara mendapatkan nilai tertinggi 

berdasarkan analisis yang dilakukan dengan menggunakan algoritma SAW, jika 

dibandingkan dengan tujuh pilihan terapi lainnya. Namun, peringkat alternatif tersebut 

bersifat fleksibel dan bisa berubah sesuai dengan nilai yang diberikan oleh pengguna, 

mencerminkan kemampuan sistem untuk menyesuaikan rekomendasi sesuai dengan 

kebutuhan individu. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap pengembangan metode penanganan ekolalia dan meningkatkan kualitas 

interaksi sosial penderita. 

 

Kata Kunci: Ekolalia, Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting 

(SAW) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa dapat disebut media yang menyediakan informasi, ide, atau ide 

melalui kebisingan atau simbol bahasa manusia. Bahasa tidak hanya digunakan 

untuk berkomunikasi dengan orang lain, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk 

mengekspresikan diri. Bahasa ini juga berfungsi sebagai instrumen untuk 

ekspresi dan untuk mengungkapkan segala sesuatu yang dipendam pada batin 

seseorang, baik sebuah gagasan, pikiran, perasaaan, maupun pengalaman yang 

telah dilaluinya (Qiss et al., 2024). Saat ini terjadi fenomena gangguan bahasa 

yang disebut gangguan psikogenik. Gangguan psikogenik adalah gangguan yang 

disebabkan oleh faktor kondisi mental atau kejiwaan seseorang yang lazim 

disebut dengan kondisi psikologis. Menurut jurnal hasil tulisan Nining Lestari, 

Tri Suratmi dan Lili Indrawati diperoleh informasi data dari Kementerian 

Kesehatan RI tahun 2019 bahwa orang yang mengalami gangguan mental 

sebanyak 13,4 % diantaranya adalah kecemasan (Lestari et al., 2023). Selain itu 

data Kementerian Kesehatan tahun 2020 juga menyebutkan bahwa berdasarkan 

hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 diketahui prevalensi 

gangguan mental pada penduduk Indonesia sebesar 9,8%. Prevalensi tertinggi 

terjadi pada kelompok usia > 75 tahun sebesar 15,8% dan terendah pada usia 25 

– 24 tahun sebesar 8,5% (JASMINE, 2014). Gangguan psikogenik lebih tepat 

disebut dengan gangguan variasi cara berbicara yang berkaitan dengan kondisi 

kejiwaan atau mental seseorang yang dilatarbelakangi oleh beberapa faktor 

(Fitriani, 2023). Salah satu fenomena gangguan psikogenik yang sering terjadi 



2 
 

 

 

 

 

 

adalah latah, latah termasuk gangguan yang dipengaruhi oleh mental atau 

kejiwaan. Prevalensi dibawah 1% pada penduduk Malaysia, sedangkan pada 

penduduk Indonesia sebanyak 60% didominasi oleh suku jawa atau yang 

mempunyai hubungan dengan suku jawa, suku Sunda 16%, suku Betawi 14% 

dan 10% ditemukan dari suku, Bugis, Madura, Ambon, Minangkabau dan Aceh 

(Lestari et al., 2023). Latah bukanlah sebuah gangguan bicara yang baru 

ditemukan tetapi gangguan ini telah ditemukan sebelum abad 21. Fenomena 

latah atau dalam bahasa ilmiah disebut sebagai sindrom neuropskiatrik 

merupakan fenomena yang sering kita lihat di masyarakat saat ini. Penyakit 

sindrom neuropsikiatrik adalah istilah yang mencakup berbagai gangguan yang 

melibatkan interaksi kompleks antara sistem saraf dan faktor psikologis. Gejala 

yang muncul dapat bervariasi, mulai dari gangguan perilaku, kecemasan, hingga 

gangguan kognitif yang signifikan. Dengan meningkatnya prevalensi gangguan 

mental di seluruh dunia, pemahaman yang lebih mendalam mengenai sindrom 

ini menjadi sangat penting untuk menentukan sistem pengobatan yang efektif 

dan tepat. Sindrom neuropsikiatrik dapat didefinisikan sebagai kondisi yang 

mempengaruhi baik fungsi neurologis maupun psikologis individu. Gangguan 

ini dapat dibedakan menjadi beberapa kategori, antara lain: 

1. Gangguan Perilaku 

seperti depresi berat dan gangguan bipolar, yang seringkali disertai dengan 

perubahan signifikan dalam emosi dan perilaku. 

2. Gangguan Kecemasan 

mencakup berbagai kondisi, seperti gangguan panik dan gangguan kecemasan 

sosial, yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. 

3. Gangguan Kognitif 

seperti demensia dan gangguan perhatian, yang berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir dan memproses informasi. 
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Informasi menunjukkan bahwa gangguan neuropsikiatrik tidak hanya 

berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga memiliki implikasi luas bagi 

kesehatan masyarakat, ekonomi, dan kualitas hidup. Biaya yang terkait dengan 

pengobatan, kehilangan produktivitas, dan beban emosional yang ditanggung 

oleh individu dan keluarga sangat besar. Oleh karena itu, penanganan yang tepat 

terhadap sindrom neuropsikiatrik menjadi prioritas dalam kebijakan kesehatan. 

Meskipun banyak pendekatan pengobatan yang tersedia, seperti terapi 

farmakologis, terapi psikologis, dan metode alternatif, tidak semua pasien dapat 

merespons dengan cara yang sama. Beberapa permasalahan utama yang 

dihadapi dalam pengobatan sindrom neuropsikiatrik meliputi: 

1. Variabilitas Respons Terapi: 

Faktor biologis dan genetik individu dapat menyebabkan perbedaan dalam 

efektivitas pengobatan. Misalnya, variasi genetik yang memengaruhi 

metabolisme obat dapat membuat beberapa pasien mengalami efek samping 

yang berlebihan atau kurang responsif terhadap terapi. 

2. Label Negatif dan Ketidakpahaman: 

Label negatif sosial terhadap penderita gangguan mental sering kali 

menghalangi individu untuk mencari bantuan. Ketidakpahaman masyarakat 

mengenai kondisi ini dapat memperburuk gejala dan memperpanjang waktu 

pemulihan. 

3. Akses terhadap Layanan Kesehatan: 

Ketersediaan layanan kesehatan mental yang berkualitas masih menjadi 

tantangan, terutama di daerah terpencil. Hal ini berkontribusi pada rendahnya 

angka determination dan penanganan yang tepat. 
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Salah satu penyakit sindrom neuropskiatrik adalah ekolalia. Kondisi ini 

membuat penderitanya secara tidak sadar mengulang perkataan baik dari respon 

spontan dari dirinya sendiri maupun dari orang yang membuatnya terkejut. 

Mengetahui ekolalia serta dampaknya dalam konteks komunikasi dan 

perkembangan bahasa menjadi hal yang krusial untuk merancang intervensi yang 

sesuai dan efisien. Ekolalia telah menjadi fokus utama dalam kajian psikologi 

dan linguistik. Dalam perspektif psikologi, ekolalia sering dipandang sebagai 

tanda perkembangan kemampuan bahasa atau sebagai bentuk gangguan 

komunikasi. Penelitian mengindikasikan bahwa ekolalia dapat ditemukan dalam 

dua tipe: ekolalia langsung, di mana seseorang mengulangi frasa persis seperti 

yang didengar, dan ekolalia tidak langsung, di mana pengulangan berlangsung 

setelah periode waktu tertentu. Berbagai studi mengindikasikan bahwa ekolalia 

dapat memberi gambaran tentang bagaimana individu dengan autisme 

memahami informasi dan berinteraksi dengan dunia sekitar mereka. Ekolalia bisa 

mendukung komunikasi ketika individu tersebut belum dapat menghasilkan 

kalimat yang unik. Dalam konteks ini, pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai ekolalia bisa berkontribusi pada perancangan intervensi yang lebih 

tepat untuk mendukung perkembangan keterampilan komunikasi mereka. Dalam 

kajian tentang bahasa, ekolalia sering kali dilihat sebagai fase yang wajar dalam 

proses anak-anak belajar untuk berbicara. Banyak anak mengalami tahap ini 

sebelum mencapai kemampuan untuk menghasilkan bahasa yang lebih rumit 

secara ekspresif. Namun, pada mereka yang memiliki gangguan perkembangan, 

ekolalia bisa menjadi indikator bahwa mereka mungkin menghadapi tantangan 

dalam memahami serta menghasilkan bahasa dengan baik. Karena alasan itu, 

pemahaman yang komprehensif mengenai ekolalia sangat krusial bagi pendidik, 

terapis, dan orang tua. Meskipun ekolalia bisa menjadi sarana untuk 

berkomunikasi, kendala muncul saat individu kesulitan bergeser dari hanya 
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mengulang kata-kata ke penggunaan bahasa yang lebih inovatif dan penuh 

ekspresi. 

Dalam zaman globalisasi dan kompetisi yang semakin intensif, melakukan 

pengambilan keputusan yang akurat dan efisien menjadi salah satu elemen vital 

bagi kesuksesan suatu organisasi. Pilihan yang dibuat oleh para manajer dan 

pemimpin organisasi tidak hanya berpengaruh terhadap kinerja internal, tetapi 

juga dapat memberikan dampak yang signifikan pada kedudukan dan citra 

organisasi di pasar. Oleh karena itu, vitalnya pengembangan sistem pendukung 

keputusan (SPK) muncul untuk membantu para pengambil keputusan dalam 

menganalisis informasi dengan lebih baik dan membuat pilihan yang lebih 

berbasis informasi. Sistem Pendukung keputusan merupakan sistem yang 

membantu memberi solusi dalam mengambil keputusan yang tepat sasaran 

(Nanda et al., 2023), selain itu berdasarkan riset penelitian terdahulu sistem 

pendukung keputusan digunakan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan 

(Sektio Ririn et al., 2023) . Peneliti menggunakan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) dalam penelitian ini dikarenakan penderita ekolalia masih kesulitan dalam 

menentukan alternatif pengobatan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

biasanya dikembangkan untuk mendukung solusi untuk masalah dan peluang. 

Penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan CBIS (sistem 

informasi berbasis komputer). Tujuan menggunakan sistem pendukung 

keputusan adalah untuk menyampaikan data, estimasi, dan arahan kepada 

pemakai informasi, supaya dapat melakukan penghitungan sesuai dengan cara 

yang telah ditetapkan untuk membuat keputusan, sehingga hasil yang diperoleh 

menjadi lebih tepat (Bahtiyar A., Ristyawan A., 2018). Ini fleksibel, interaktif, 

disesuaikan untuk mendukung solusi untuk masalah manajemen spesifik yang 

tidak terstruktur, Sistem pendukung keputusan terdiri dari tiga komponen yang 

berinteraksi satu sama lain yaitu sistem bahasa, sistem pengetahuan, dan sistem 
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penanganan masalah (Sijabat, Maruba;Hara Pardede, Akim Manaor;Prahmana, 

2023). Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan telah menjangkau berbagai 

bidang, seperti dunia usaha, kesehatan, pendidikan, dan sektor publik. Dalam 

dunia usaha, Sistem Pendukung Keputusan dimanfaatkan untuk analisis 

finansial, pengelolaan rantai pasokan, serta perencanaan strategis. Pada bidang 

kesehatan, Sistem Pendukung Keputusan dapat berkontribusi dalam proses 

diagnosis dan pengelolaan sumber daya. Sementara itu, di sektor pendidikan, 

Sistem Pendukung Keputusan dapat diterapkan untuk evaluasi serta 

pengembangan kurikulum. Oleh karena itu, penting untuk memiliki pemahaman 

mendalam mengenai Sistem Pendukung Keputusan agar dapat mengoptimalkan 

operasional dan hasil di beragam area. Salah satu metode dalam Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). 

metode SAW (Simple Additive Weighting) dipilih karena kesederhanaannya dan 

efektivitasnya dalam menyelesaikan masalah dengan berbagai kriteria. Metode 

SAW dapat menentukan hasil akhir data dengan memasukkan data sesuai kriteria 

dan bobot sehingga dapat menghasilkan keputusan (Sektio Ririn et al., 2023). 

Selain itu, Metode SAW dipilih karena metode ini menetapkan nilai untuk setiap 

atribut atau kriteria, lalu dilanjutkan dengan tahap peringkat untuk memilih opsi 

terbaik dari berbagai pilihan yang ada (Ristyawan & Indriyono, 2015). 

Berdasarkan hasil riset Simple Additive Weighting merupakan metode yang 

paling mudah diaplikasikan, karena mempunyai algoritma yang tidak terlalu 

rumit (Kurniasih et al., 2020). Metode ini diklaim mampu menentukan bobot 

insentif untuk setiap ukuran, selain itu alasan peneliti memilih metode ini adalah 

karena metode ini meningkatkan cara pengukuran yang paling umum (Arighy et 

al., 2023). Perhitungan pembobotan penambahan sederhana memerlukan proses 

menormalkan matriks keputusan (x) ke skala yang dapat dibandingkan dengan 
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semua ulasan alternatif yang ada (Sijabat, Maruba;Hara Pardede, Akim 

Manaor;Prahmana, 2023) . 

Dari penjelasan di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul: “SISTEM PENENTUAN PENANGANAN EKOLALIA 

MENGGUNAKAN METODE SAW (SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING)” 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini menggunakan metode simple additive weighting 

(SAW), yang berkonsentrasi pada gangguan berbicara yang disebut 

sindrom neuropsikiatrik (latah) jenis ekolalia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, 

masalah dapat dirumuskan bagaimana metode SAW dapat digunakan 

untuk menentukan alternatif penanganan ekolalia? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk menghasilkan 

sebuah sistem keputusan penanganan ekolalia yang dapat digunakan 

oleh masyarakat luas. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai 2 manfaat yaitu manfaat penelitian secara 

praktis dan manfaat penelitian secara toritis. Secara teoritis penelitian 

ini mempunyai manfaat dianataranya yaitu: 

1. Membantu memecahkan masalah untuk menentukan alternatif 

penanganan ekolalia. 

2. Membantu mengatasi masalah pada penderita ekolalia. 

Sedangkan secara praktis penelitian ini memberikan solusi untuk 

mengatasi permasalahan dalam menentukan alternatif penanganan 

terbaik untuk penderita ekolalia. 
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